Abstrak

Hubungan kemitraan antara pengemudi online dan penyedia layanan masih diperdebatkan.
Beberapa orang berargumen bahwa kemitraan yang terjadi adalah semu atau bahkan palsu, dan
employer ingin menghindari regulasi ketenagakerjaan. Sebagai hasilnya, perlindungan hukum
bagi pengemudi online tidak terpenuhi. Oleh karena itu, formulasi masalah adalah: (1)
"bagaimana implementasi hubungan kemitraan antara pengemudi online dan penyedia layanan
dalam melaksanakan aktivitas transportasi online?"; dan (2) "apa implikasi bagi perlindungan
hukum bagi pengemudi online dalam hubungan kemitraan tersebut?". Berdasarkan itu, tujuan
penelitian adalah: (1) untuk mengetahui implementasi hubungan kemitraan antara pengemudi
online dan penyedia layaman dalam me as transportasi online; dan (2) untuk
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Abstract

The partnership relationship between online drivers and providers is still being debated. Some
people argue that the partnership that occurs is pseudo, or even fake, and employers want to
avoid labor regulations. As a result, legal protection for online drivers is not fulfilled. Thus, the
formulation of the problem is: (1) "how is the implementation of the partnership relationship
between online drivers and providers in implementing online transportation activities?”” and (2)
"what are the implications for legal protection for online drivers?". Based on that, the research
objectives are: (1) to find out the implementation of the partnership relationship between online
drivers and providers in implementing online transportation activities; and (2) to find out the
implications of the partnership relationship between online drivers and providers for legal
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